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The establishment of the Kuningan Botanic Gardens is part of the commitment that realized by local 
government of Kuningan to conserve plants resource and its ecosystem surround Mount Ciremai – West 
Java. Legal aspect concerning the institutional position of Kuningan Botanic Garden is one of the most 
important achievement during the course of 15 years since its establishment in 2005. Officially Kuningan 
Botanic Gardens positioned under Technical Implementation Unit of Echelon IV - Department of Foresty 
and Plantation. During 10 years development (2005-2015) the garden has been supported by 48 personnel, 
The Kuningan Botanic Gardens was officially launched on 25 November 2015 and by the end 2019 the 
gardens has been build  collection of 262 plant species consist of  Orchids (95 species), Bamboo (55 
species), Mango (36 species), and The Sundanese ancient fruits (7 species). The infrastructure that has been 
developed includes supporting facilities for conservation and public activities, such as orchids house, 
nursery, offices, information center, gates, amphitheater, stone plaza, and lawn. The successfull achievement 
by the Kuningan Botanic Gardens can not be reach without the role of Bogor Botanic Gardens as an advisory 




Pembangunan kawasan konservasi me-
rupakan salah satu jawaban untuk 
mengantisipasi terjadinya degradasi ke-
anekaragaman hayati di bumi Indonesia. 
Konservasi merupakan kata kunci untuk 
kelestarian berbagai keanekaragaman hayati. 
Pembangunan kawasan konservasi dalam 
bentuk Kebun Raya adalah salah satu bentuk 
konservasi keanekaragaman tumbuhan yang 
telah terbukti dan mampu menjadi benteng 
terdegradasinya berbagai jenis tumbuhan di 
dunia. Pemerintah Indonesia melalui 
Kementerian Lingkungan Hidup dalam 
menyikapi Agenda 21, mengusulkan supaya 
di setiap daerah membangun paling tidak 
satu Kebun Binatang dan satu Kebun Raya. 
Selain menyikapi Agenda 21, dengan adanya 
otonomi daerah, beberapa provinsi mulai 
merencanakan dan membangun Kebun Raya 
di masing-masing daerah.  
 
Pembangunan Kebun Raya Kuningan di 
Kabupaten Kuningan, Jawa Barat merupakan 
salah satu bentuk antusiasme Pemerintah 
Daerah Kabupaten Kuningan dalam rangka 
penyelamatan tumbuhan kawasan daerah 
berbatu dan Gunung Ciremai di Jawa Barat. 
Beberapa tahapan dalam pembangunan 
Kebun Raya Kuningan telah dilakukan sejak 
Kebun Raya Kuningan diinisiasi pem-
bangunannya pada tahun 2005. 
 
Lima belas (15) tahun perjalanan 
pembangunan Kebun Raya Kuningan 
belumlah cukup untuk pembangunan sebuah 
Kebun Raya menjadi sebuah Kebun Raya 
yang ideal. Berkaca kepada Kebun Raya 
Bogor kini telah berusia 203 tahun, Kebun 
Raya Cibodas telah berusia 168 tahun. 
Komplek Guest House Kebun Raya Kuningan ABSTRACT 
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Pembangunan pendukung Kebun Raya, 
seperti infrastruktur mungkin bisa selesai 
dalam waktu yang relatif singkat, tapi 
pembangunan non fisik yang bersifat nilai-
nilai konservasi, nilai-nilai keilmiahan, 
menumbuhkan tanaman menjadi besar, 
sistem pengolahan data tanaman, 
membangun pola pikir  sumber daya manusia 
pengelola yang berorientasi pada per-
kebunrayaan, kegiatan penelitian aspek-
aspek perkebunrayaan memerlukan waktu 
yang sangat panjang dan bahkan tidak 
terbatas waktu. 
 
Pembangunan Kebun Raya Kuningan tidak 
terlepas dari peran besar Pusat Penelitian 
Konservasi Tumbuhan dan Kebun Raya-LIPI 
(Kebun Raya Bogor) sebagai pembina 
pembangunan Kebun Raya Daerah di 
Indonesia. Khususnya hal-hal teknis 
penyelenggaraan perkebunrayaan. Pem-
binaan dan bimbingan sejak masa inisiasi 
sampai dengan sekarang masih terus 
dilakukan untuk menuju Kebun Raya 
Kuningan menjadi sebuah Kebun Raya yang 
ideal sesuai dengan temanya. 
 
Tujuan pembangunan Kebun Raya Kuningan 
adalah: 
1. Mengkonservasi tumbuhan Indonesia 
dan tumbuhan tropika umumnya. 
2. Melakukan reintroduksi atau me-
mulihkan tumbuhan langka. 
3. Memfasilitasi pembangunan fungsi 
lindung dan konservasi ex situ tumbuhan 
di luar kawasan hutan di Kabupaten 
Kuningan. 
4. Memfasilitasi dan melaksanakan ber-
bagai penelitian terhadap konservasi dan 
pendayagunaan tumbuhan. 
5. Menyiapkan bahan untuk perumusan 
kebijakan bidang konservasi ex situ 
tumbuhan. 
6. Meningkatkan pendidikan lingkungan. 
7. Meningkatkan pelayanan jasa penelitian, 
pendidikan, parawisata dan informasi 
Kebun Raya Kuningan dan per-
kebunrayaan. 
 
Manfaat Kebun Raya Kuningan antara lain: 
1. Ekologi: Perlindungan plasma nuftah dan 
keanekaragaman hayati, pengendali tata 
air serta memperbaiki iklim mikro. 
2. Sosial dan Budaya: Sarana penelitian, 
pendidikan dan penyuluhan, sarana 
untuk mencerminkan identitas daerah, 
dan sarana rekreasi dan interaksi sosial. 
3. Ekonomi: Meningkatkan potensi eko-
nomi daerah. 
 
Tabel 1. Beberapa aspek legalitas penyelenggaraan Kebun Raya Kuningan  
Tahun Kegiatan Keterangan 
2005 
 
1. Pengurusan aspek legalitas penye-
lenggaraan perkebunrayaan 
 
Terbitnya Surat Pernyataan Pelepasan Hak 
Prioritas Atas Tanah dari Direktur Utama PT. 
Yunawati kepada Bupati Kuningan tanggal 14 
April 2005 
2. Usulan Bupati Kuningan perihal area 
Kebun Raya Kabupaten Kuningan di 
area eks Perkebunan PT. Yunawati 
kepada Lembaga Ilmu Pengetahuan 
Indonesia (LIPI)  
Usulan Surat Bupati Nomor 522.82/1282/ 
Hutbun tanggal 31 Mei 2005 
3. Pokok-pokok pikiran pembangunan Ke-
bun Raya Kuningan 
Surat Kepala Dinas Kehutanan dan Perkebunan 
Kabupaten Kuningan Nomor 522/457/Prog. 
tanggal 30 Juni 2005 
4. Kajian Pendahuluan  Nota Kesepahaman antara Bupati Kuningan 
dengan Lembaga Ilmu Pengetahuan In-
donesia (LIPI) Nomor: 59 Tahun 2005 dan 
Nomor: 08/KS/LIPI/2005, tanggal 23 Agustus 
2005. 
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5. Pembentukan tim persiapan pem-
bangunan Kebun Raya Kabupaten 
Kuningan oleh Bupati Kuningan 
Surat Keputusan Bupati Nomor 522/ 
Kpts.355/Hutbun/2005 tanggal 4 Oktober 
2005 
2006 Pembentukan tim teknis untuk 
melaksanakan kegiatan teknis per-
kebunrayaan 
Surat Keputusan Bupati Nomor 522.54/ 
Kpts.475-Hutbun/2006 
2007 Penetapan Lokasi Kebun Raya Kuningan Dikeluarkan Surat Nomor 522.82/kpts.75-
pemdes/2007 tanggal 8 Februari 2007 
2009 Pembentukan lembaga untuk me-
laksanakan pengelolaan Kebun Raya 
Kuningan berupa Unit Pengelola Teknis 
Daerah (UPTD), berada di bawah Dinas 
Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten 
Kuningan 
Tanggal 1 April 2009, dipimpin oleh seorang 
Kepala UPTD Eselon IV, dibantu 3 orang staf, 
dan 5 orang mandor 
 
2010 Penguatan Kegiatan Kelembagaan: 
a. Nota kesepahaman antara Pemda 
Kabupaten Kuningan dengan LIPI 
tentang penelitian, pengembangan 
dan pemanfaatan ilmu pengetahuan 
dan teknologi 
b. Perjanjian kerjasama antara Pusat 
Konservasi Tumbuhan Kebun Raya 
Bogor - Lembaga Ilmu Pengetahuan 
Indonesia dan Dinas Kehutanan dan 
Perkebunan Kabupaten Kuningan 
tentang kerjasama teknis pem-
bangunan Kebun Raya di Kabupaten 
Kuningan 
Pihak pertama: nomor 7 tahun 2010, nomor 
pihak kedua: 03/ KS/LIPI/V/2010. 
a. Nomor: 1200/IPH.3/KS/V/2010 dan 
nomor: 522/612/Hutbun/ 2010. 
b. Nomor: 1200/IPH.3/KS/V/2010 dan 
nomor: 522/612/Hutbun/ 2010. 
 
  
2011 Pembuatan Perda Penyelenggaraan 
Kebun Raya Kuningan 
Nomor 12 tahun 2011 tanggal 20 Juni 2011 
2012 Pembentukan Tim Percepatan Pem-
bangunan Kebun Raya Kuningan sebagai 
langkah akselerasi dan koordinasi dengan 
berbagai pihak baik vertikal maupun 
horizontal. Penanggung Jawab Bupati 
Kuningan dan Tim Pengarah Wakil Bupati 
Kuningan dan Sekretaris Daerah 
Surat Keputusan Bupati Kuningan nomor 
660/KPTS.237- Bappeda/2012 tanggal 8 Mei 
2012  
Pembuatan Dokumen Amdal Tahun 2012 
 
Kelembagaan dan Sumber Daya 
Manusia 
 
Pada awal pembentukan kelembagaan, 
Kebun Raya Kuningan berupa Unit Pelaksana 
Teknis Dinas (UPTD) dengan pengelola terdiri 
atas 1 orang Kepala UPTD, yaitu Maryoto, 
S.P., dibantu 3 orang staf, yaitu Kasim, S.Hut., 
Ano Diana, S.P., Dimas, S.P., dan 5 orang 
mandor atau koordinator lapangan, yaitu 
Munadi, Satari, Odi Winata, Sumarno, dan 
Damiri. Untuk membantu kelancaran 
pembangunan Kebun Raya Kuningan, Kebun 
Raya Bogor menempatkan personil tim 
detasering sebagai pendampingan kegiatan 
perkebunrayaan yang didatangkan dari 
Kebun Raya Bogor dan Cibodas untuk 
pemeliharaan pembibitan, penyemaian benih 
dan pohon pelindung, serta melakukan 
kegiatan eksplorasi tumbuhan. Selain itu agar 
kegiatan perkebunrayaan sesuai dengan 
prinsip-prinsip perkebunrayaan dilakukan 
kegiatan monitoring dengan cara 
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mengirimkan tim monitoring secara berkala 
ke Kebun Raya Kuningan. 
 
Dalam perjalanan 15 tahun berdirinya Kebun 
Raya Kuningan terjadi tiga kali penggantian 
pimpinan, yaitu yang pertama Maryoto, S.P. 
dari tanggal 16 April 2009 sampai dengan 31 
Desember 2016, dilanjutkan oleh Ali Zaenal 
M, S.P. sampai dengan 8 Januari 2020 dan 
Asep Zaenal, S.P. 
 
Pusat Penelitian Konservasi Tumbuhan dan 
Kebun Raya - LIPI sebagai pemangku peran 
koordinatif dalam pembangunan Kebun Raya 
Daerah, serta sebagai pihak yang 
bertanggung jawab untuk memberikan 
pembinaan dan pengawasan teknis dalam 
bidang perkebunrayaan di Indonesia, setiap 
tahun mengadakan acara pembinaan 
perkebunrayaan baik tingkat manajemen 
maupun teknis (Gambar 1). Dalam 
peningkatan kapasitas SDM di Kebun Raya 
Kuningan, pe-nyelenggaraan diklat 
perkebunrayaan baik kelas manajemen 
maupun teknis yang diselenggarakan oleh 
Pusat Penelitian Konservasi Tumbuhan dan 
Kebun Raya selalu diikuti oleh pemangku 
kepentingan dari Dinas Kehutanan dan 
Perkebunan Kabupaten Kuningan dan oleh 
jajaran staf dari Kebun Raya Kuningan. 
 
 
Gambar 1. Pelatihan identifikasi tanaman 
 
Sebagai langkah nyata dalam membantu 
percepatan pembangunan Kebun Raya 
Kuningan (KRK) dan tercapainya target 
launching pada tahun 2015, Pusat Penelitian 
Konservasi Tumbuhan dan Kebun Raya 
sebagai instansi yang berhubungan langsung 
dalam pembangunan Kebun Raya Daerah 
menugaskan Pegawai Tidak Tetap (PTT), 
Prima W.K. Hutabarat, S.P. dan Apep Fri 
Hidayat, S.Si. pada tahun 2014 dan 
dilanjutkan oleh Edelynna Ayu Maretha Oka 
Wirespathi, S.Si., Istiqomah Vista Destiana, 
S.P., dan Alifiya Herwitarahmah, S.P. sampai 
akhir 2015 sebagai Pendamping Kebun Raya 
Kuningan untuk melaksanakan pen-
dampingan teknis sehari-hari pembangunan 
Kebun Raya Kuningan untuk mewujudkan 
fungsi-fungsi sebuah Kebun Raya 
sebagaimana mestinya mengonservasi 
tumbuhan di seluruh wilayah Indonesia. 
 
Sebagai titik kulminasi dari 10 tahun 
pembangunan Kebun Raya Kuningan (2005-
2015), yaitu di-lauchingnya Kebun Raya 
Kuningan yang dilaksanakan pada tanggal 25 
November 2015 (Gambar 2). Kebun Raya 
Kuningan di launching secara resmi oleh 
Kepala Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia 
(LIPI) dan dihadiri oleh Bupati Kuningan, 
Deputi Ilmu Pengetahuan Hayati-LIPI, Kepala 
Pusat Konservasi Tumbuhan Kebun Raya LIPI, 
Staf Ahli Gubernur Bidang Pembangunan dan 
Ekonomi, seluruh Kepala SKPD se-Kabupaten 
Kuningan, para Kepala Kebun Raya Daerah 
se-Indonesia, Tim Bidang Pembangunan 
Kawasan Konservasi Tumbuhan ex situ 
(BPK2TE), Pusat Konservasi Tumbuhan dan 
Kebun Raya LIPI, serta undangan lainnya. 
 
Di-lauchingnya Kebun Raya Kuningan 
mempunyai makna bahwa Kebun Raya 
Kuningan secara normatif sebagai sebuah 
lembaga Kebun Raya telah memenuhi syarat-
syarat minimal. Hal pemenuhan syarat-syarat 
minimal ini dilihat dari beberapa aspek yang 
telah dipenuhi oleh Kebun Raya Kuningan, 
antara lain: sudah clear and clean aspek 
legalitas status lahan, ada kelembagaan dan 
pengelolanya, sudah mempunyai tanaman 
koleksi yang relatif memadai secara kuantitas 
dan kualitas baik dilihat dari segi fisik 
maupun pendataannya, dan telah memiliki 
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beberapa sarana infrastruktur pendukung 
perkebunrayaan dan sarana pendukung 




Gambar 2. Suasana Launching Kebun Raya Kuningan 25 November 2015 
 
Dalam rentang waktu 15 tahun Kebun Raya 
Kuningan telah mengalami satu kali 
perubahan kelembagaan, yaitu pada tahun 
2016 yang asalnya berada di bawah naungan 
Dinas Kehutanan dan Perkebunan berubah ke 
Dinas Lingkungan Hidup, mengingat Dinas 
Kehutanan dan Perkebunan statusnya berada 
di tingkat provinsi.  
 
Sejalan dengan itu tiga personil inti 
strukturalnya ikut juga dialihtugaskan, yaitu 
Kepala UPTD, Kepala Seksi Konservasi dan 
Kepala Urusan Tata Usaha. Dengan 
dipindahkannya personil inti tersebut berefek 
pada adanya hambatan dalam melakukan 
manajerial untuk sementara. Namun berkat 
dilakukannya penggantian secara cepat dan 
bimbingan serta dukungan teknis dari Pusat 
Penelitian Konservasi dan Kebun Raya, maka 
kegiatan manajemen dapat berangsur 
kembali normal.  
 
Penambahan pegawai terus dilakukan dalam 
rangka mengantisipasi semakin kompleksnya 
tugas-tugas yang harus dilaksanakan oleh 
Kebun Raya Kuningan, selain sebagai 
lembaga konservasi tumbuhan secara ex situ, 
Kebun Raya Kuningan juga sudah dibuka 
untuk kunjungan masyarakat umum (Gambar 
3). 
 
Dalam rentang waktu 5 tahun terakhir ada 
penambahan pegawai, yaitu 1 orang PNS dan 
25 orang tenaga harian lepas (THL). Sampai 
dengan akhir tahun 2019 keadaan pegawai 
Kebun Raya Kuningan berjumlah 48 orang, 
terdiri atas 5 orang PNS dan 43 orang THL. 
 




Tahapan pengelolaan konservasi dimulai 
dengan kegiatan: 
1. Melakukan pengukuran dan pemetaan 
lokasi calon Kebun Raya Kuningan yang 
pada saat itu pengukurannya baru seluas 
kurang lebih 100 ha dan dilanjutkan 
dengan analisis vegetasi oleh tim dari 
Kebun Raya Cibodas (Gambar 4). 
 
 
Gambar 4. Pemetaan dan inventarisasi vegetasi 
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2. Pembuatan sarana penyemaian dan 
pengoleksian tanaman (eksplorasi 
tanaman) dari kawasan sekitar calon 
Kebun Raya Kuningan dan Gunung 
Ciremai. 
3. Penanaman tanaman di lingkar batas 
calon Kebun Raya Kuningan dengan 
tanaman lame, kapundung, manglid, 
puspa, kemang, dan jayanti sebanyak 
3.750 spesimen. 
4. Kegiatan silvikultur intensif pada area 
seluas 50 ha dengan tanaman manglid, 
puspa, rasamala, saninten, kayu manis, 
durian, alpukat, dan sukun. 
5. Penataan zonasi, pemeliharaan bibit dan 
tanaman di lapangan, inventarisasi 
koleksi, dan pemetaan tanaman koleksi. 
 
 
Gambar 5. Tanaman pembibitan 
 
6. Pembangunan taman tematik buah-
buahan meliputi bibit durian sebanyak 
352 bibit, kelengkeng 125 bibit, sukun 
1250 bibit, mangga 1000 bibit, pete 
1250, dan kelapa 140 bibit. 
7. Dilakukan penataan taman di sekitar 
basecamp seluas 1.500 m². 
 
Sampai dengan bulan Oktober 2010 tanaman 
pembibitan yang sudah teregistrasi terdiri 
atas 38 suku, 117 marga, 154 jenis, dari 8.922 
spesimen (Gambar 5). Jumlah penanaman 
tanaman di lapangan sampai dengan 
Desember 2010 sebanyak 14.873 spesimen. 
 
Dari tahun ke tahun kegiatan yang berkaitan 
dengan konservasi tumbuhan terus 
ditingkatkan meliputi: 
1. Kegiatan pembibitan terus ditingkatkan 
dalam rangka mempersiapkan tanaman- 
tanaman yang akan menjadi tanaman 
koleksi di lapangan. Secara jumlah 
kekayaan koleksi tanaman di pembibitan 
terus bertambah dari hasil kegiatan 
eksplorasi yang secara terus menerus 
dilakukan (Gambar 6). Penambahan 
tanaman pembibitan berasal dari hasil 
kegiatan eksplorasi dari Gunung Cikuray, 
Ciremai, Tilu, dan Gunung Halimun. 
 
 
Gambar 6. Tanaman pembibitan 
 
2. Penanaman tanaman koleksi tidak hanya 
dilakukan oleh personil dari Kebun Raya 
Kuningan, tapi juga dibantu oleh 
personil-personil yang melakukan 
kegiatan detasering dan berbagai elemen 
masyarakat, serta elemen-eleman dari 
Pemerintah Kabupaten Kuningan melalui 
bakti sosial penanaman tanaman. 
3. Selain tanaman koleksi secara umum 
dalam rentang waktu 10 tahun telah 
terbangun beberapa Taman Tematik, 
yaitu: 
a) Taman Tematik Bambu seluas 7 ha 
yang telah ditanami 3.500 spesimen 
untuk batas-batas pagar dan 1.500 
spesimen yang dijadikan koleksi dari 
50 jenis bambu (Gambar 7). 
b) Taman Tematik Mangga seluas 5,5 
ha yang ditanami 1.100 spesimen 
dari 20 jenis. 
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c) Taman Tematik Bebatuan (Rock Gardens) 
seluas 5.000 m² yang ditanami oleh 
tanaman jenis-jenis sukulen, kaktus, dan 
tanaman yang hidup di habitat bebatuan 
(Gambar 8). 
 
Kebun Raya Kuningan memiliki luas area 170 
ha dan lahan seluas ini belum sepenuhnya 
dapat ditanami tanaman. Dari luasan 
tersebut baru seluas 10 ha yang ditanami 
tanaman koleksi yang diintensifkan 
pemeliharaannya serta pendataannya. 
 
Tanaman yang sudah tertanam dan dijadikan 
tanaman koleksi yang terdokumentasi 
berdasarkan asas-asas peregistrasian baru 
terkelola sebanyak 10 vak. Pendokumen-
tasian tanaman koleksi tersebut selain dalam 
bentuk buku kebun juga didokumentasi 
dalam bentuk Buku Katalog Tanaman Koleksi.
 
  
Gambar 7. Taman Tematik Bambu Sieugeug Gambar 8. Rock Gardens 
 
Tabel 2. Kekayaan Tanaman Sampai Dengan Akhir Tahun 2015 
No. Uraian Suku Marga Jenis Sp. Spesimen 
1. Koleksi Kebun 51 160 212 48 23.488 
2. Pembibitan 113 314 403 247 4.892 
3. Anggrek 1 23 35 26 205 
4. Database 92 192 166 135 30.202 
5. Katalog 49 86 106 0 513 
Keterangan: Jumlah data tanaman yang masuk ke dalam database MS Acces termasuk semua tanaman 
yang sudah ditanam di kebun namun belum teregistrasi menjadi koleksi 
 
Penempatan personil detasering pada 5 
tahun terakhir baik dari Kebun Raya Bogor 
maupun dari Cibodas terus dilakukan. Hal ini 
sangat penting untuk pengelolaan tanaman 
pembibitan, koleksi, dan pengelolaan 
database tanaman koleksi. Penempatan 
personil ini dalam rangka transfer 
pengetahuan di bidang pengelolaan 
pembibitan, tanaman koleksi, dan 
pengelolaan database tanaman koleksi. 
Kegiatan konservasi terus berjalan seperti 
tahun-tahun sebelumnya, seperti pengo-
leksian tanaman, pemeliharaan tanaman 
pembibitan, penanaman tanaman koleksi di 
lapangan, inspeksi kebun dan peregistrasian. 
Entry data dan pengolahan data tanaman 
dengan menggunakan aplikasi database terus 
dilakukan dan selalu dilakukan penginian 
data terutama untuk tanaman yang sudah 
jadi koleksi (Gambar 9). Pada akhir tahun 
2019 keadaan tanaman yang sudah 
teregistrasi dan dijadikan tanaman koleksi 
seperti terlihat pada tabel di bawah ini. 
Warta Kebun Raya Edisi Khusus 18 (2), November 2020 
 24 
Tabel 3. Kekayaan tanaman koleksi Kebun Raya Kuningan sampai akhir tahun 2019  
Uraian Suku Marga Jenis Sp Spesimen 
Koleksi Kebun 50 156 262 9 1.689 
Pembibitan 65 110 143 54 632 
Database   166  1.195 
Koleksi Anggrek 1 43 95 72 746 
Tematik Bambu 1 13 55 8 364 
Tematik Mangga 1 1 36 0 175 
Tematik Sunda Buhun 7  7  2.257 
 
 
Gambar 9. Penginian data tanaman koleksi 
Pembangunan Infrastruktur 
 
Sebagai langkah awal pembangunan 
infrastruktur diadakan perancangan pem-
buatan masterplan Kebun Raya Kuningan 
untuk luasan sementara seluas ± 70 ha dan 
pembuatan masterplan kedua untuk luasan 
+170 ha. Pembangunan infrastruktur yang 
pertama sebagai inisiasinya, yaitu pembuatan 
dan pelebaran akses jalan masuk ke lokasi 
dan jalan lingkar berupa jalan tanah. Sarana 
kedua adalah pembuatan basecamp untuk 
personil pelaksana harian. Secara lengkap 
pembangunan infrastrutur disajikan dalam 
bentuk tabel di bawah ini: 
 
Tabel 4. Perkembangan pembangunan infrastruktur Kebun Raya Kuningan pada era pra launching 
dan pasca launching 
Tahun Infrastruktur yang dibangun Keterangan 
2006 Pembuatan sarana pesemaian  
2007 Pembuatan jalan akses dan jalan lingkar berupa jalan 
tanah 
 
2008 1. Pembuatan kantor sementara (basecamp) Bina Marga 
2. Pembentukan badan jalan 100 
3. Peningkatan jalan/hotmik dari Desa Pasawahan 
menuju Desa Padabeunghar sepanjang 2 km 
2010 1. Pengaspalan jalan sekunder dari desa menuju instalasi 
pembibitan sepanjang 1,7 km.  
Bina Marga 
Dak Kehutanan 
2. Pembuatan menara pemantau kebakaran hutan 
3. Pembuatan pengendali erosi (gully plug) sebanyak 2 unit 
4. Pembuatan rintisan jalan setapak sepanjang ± 1 km 
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Tahun Infrastruktur yang dibangun Keterangan 
5. Pembuatan sekat bakar sepanjang 3000 meter 
2011 Pembuatan pengendali erosi (gully plug) sebanyak 2 unit DAK Kehutanan 
2012 1. Pembuatan jaringan air sepanjang 500 meter  
2. Pembuatan bak penampungan air 4 buah 
3. Penembokan tepian sepanjang 30 m dengan tinggi 8 m 
4. Pembuatan akses jalan menuju Situ Cibuntu dari 
basecamp sepanjang 650 m dengan lebar 4 m. 
5. Pembuatan taman bebatuan seluas ± 5000 m² 
2013 1. Pembangunan Situ Lurah seluas ± 2 ha  
2. Pembuatan jalan setapak (track) sepanjang 1000 m yang 
melingkari kawasan di sekitar basecamp 
3. Pembuatan pesemaian yang permanen seluas 625 m² 
4. Pembuatan instalasi air 3 buah 
5. Pembuatan jembatan sepanjang 200 m dengan lebar 
badannya 9 m 
2013 1. Pembuatan 4 unit gazebo  
2. Pembuatan jalan akses ke Situ Lurah sepanjang 400 m 
dengan lebar 6 m 
 
3. Taman Kuning  LIPI 
2014 1. Pembangunan rumah jaga APBD Pemerintah 
Kabupaten Kuningan. 
2. Pembangunan kantor pengelola APBD Pemerintah 
Kabupaten Kuningan 
3. Taman Tematik Tumbuhan Bebatuan (Rock Garden) LIPI 
2015 1. Penyelesaian Situ Lurah PU Kabupaten 
2. Pembangunan Pintu Gerbang APBD Pemerintah 
Kabupaten Kuningan 
3. Pengaspalan akses ke Situ Lurah  
4. Pembangunan ruang pendidikan dan informasi APBD Provinsi Jabar 
5. Pembuatan Taman Patung Kuda  
6. Pembuatan Taman Air Mancur  
7. Pembangunan rumah anggrek 1 unit PBD Provinsi Jabar 
8. Pelebaran jalan 5 x 700 m APBD Pemerintah 
Kabupaten Kuningan 
9. Taman Kuning  
2016 1. Pembangunan Guest House 10 unit Kementerian PUPR 
2. Pembangunan Gazebo 3 unit 
3. Pembangunan Amphitheater 1 unit 
4. Pembuatan jalan setapak (track) Bunga Kuning 1 unit 
5. Pembuatan jalan setapak Tipikal Ciremai 1 unit 
6. Pembuatan jalan setapak (track) Tematik Bambu 1 unit 
7. Pembuatan jalan setapak (track) Taman Bermain 1 unit 
8. Pembangunan Plaza Batu 1 unit 
9. Pembuatan area parkir (20 mobil dan 50 motor) 1 unit 
10. Pemabngunan ruang display Green House Anggrek 1 unit 
11. Pembangunan Rumah Pembibitan Anggrek 1 unit 
2017 1. Pembangunan kantor pengelola Kemeterian PUPR 
2. Penurapan Situ Lurah Kemendagri 
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Tahun Infrastruktur yang dibangun Keterangan 
2018   
2019 1. Menara pandang 2 unit Dana Alokasi Khusus 
(DAK) Pariwisata 2. Pergola 4 unit 
3. Kios 3 unit 
4. TPS3R 1 unit Bankeu Provinsi Jawa 
Barat 
 
Pembangunan infrastruktur pada tahun 
2010-2015 dilaksanakan secara massif dalam 
rangka persiapan di-launchingnya Kebun 
Raya Kuningan pada tahun 2015. Beberapa 
kegiatan pembangunan infrastruktur baik 
yang dilaksanakan oleh Kementerian PUPR 
maupun oleh Dinas Bina Marga Kabupaten 
Kuningan, antara lain: 
1. Akses jalan: Perbaikan senderan jalan 
sepanjang 600 meter, pembukaan jalan 
baru sepanjang 700 meter lebar 6 meter 
dari lokasi basecamp menuju Situ Lurah, 
pembuatan akses dan pengaspalan jalan 
munuju Situ Cibuntu dari basecamp 
sepanjang 650 m dengan lebar 4 m, jalan 
track sepanjang 1.000 m, jalan akses ke 
Situ Lurah sepanjang 400 m dengan lebar 
6 m, jalan pedestrian, dan pembuatan 
jembatan (menggantikan jembatan lama) 
sepanjang 200 m dengan lebar badan 9 
m. 
2. Pengairan: Sarana pengairan baik untuk 
tanaman koleksi maupun keperluan 
lainnya, meliputi pembuatan gully plug 
sebanyak 15 unit, jaringan air 500 m dan 
bak penampungan air 4 buah, 
penembokan tepian Situ Cibuntu, 
pembuatan Situ Lurah seluas ± 2 ha 
(Gambar 10), dan pembuatan instalasi air 
untuk penyiraman sekitar kawasan 
Taman Nasional Gunung Ciremai dan 
pembuatan reservoirnya 3 buah bak air. 
3. Sarana Bangunan: sarana bangunan 
untuk mengakomodasi tanaman koleksi 
dan untuk kegiatan kelembagaan 
meliputi pembuatan pesemaian yang 
permanen seluas 625 m² dengan 
konstruksi dinding permanen dari 
tembok, ruang information centre (audio 
visual), 4 unit gazebo, mushala, toilet, 
pintu gerbang, rumah kaca, Taman 
Patung Kuda, Taman Air Mancur, Taman 
Tematik Bebatuan seluas 500 m², Taman 
Tematik Tipikal Gunung Ciremai, dan 
Taman Tematik Kuning. 
 
  
Gambar 10. Situ Lurah Gambar 11. Pembibitan permanen 
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Gambar 12. Information Center Gambar 13. Gazebo Gambar 14. Pintu Gerbang 
 
Pembangunan Kebun Raya Kuningan 
Pasca Launching Periode Tahun 2016-
2020 
 
Kebun Raya Kuningan sudah di-launching tapi 
bukan berarti pembangunan Kebun Raya 
sudah selesai. Di-launchingnya Kebun Raya 
Kuningan merupakan titik awal untuk bisa 
menjalankan semua fungsi-fungsi Kebun Raya 
sebagai mana mestinya, meliputi kegiatan 
konservasi, penelitian, pendidikan, jasa 
lingkungan, dan pariwisata. Rentang waktu 5 
tahun ketiga Kebun Raya Kuningan terus 
berupaya untuk dapat menjalankan fungsinya 
sebagai lembaga konservasi berbentuk Kebun 
Raya dengan terus mengupayakan ter-
selenggarakanya koservasi tumbuhan secara 
ex situ.  
 
Pembangunan infrastruktur terus dilakukan 
dalam rangka memenuhi kebutuhan baik 
untuk kebutuhan sarana pendukung 
konservasi, pendidikan, maupun sarana 
untuk mendukung kegiatan kepariwisataan. 
Anggaran untuk membangun infrastruktur 
Kebun Raya Kuningan diusahakan dari 
berbagai sumber pendanaan, baik dari 
Kementerian PUPR, Kemendagri, Pemerintah 
Provinsi, maupun dari anggaran Pemerintah 
Daerah Kabupaten Kuningan. 
 
Sampai dengan akhir tahun 2019 
infrastruktur penunjang kegiatan per-
kebunrayaan yang telah dibangun antara lain: 
gedung pengelola (Gambar 15), gedung 
pendidikan dan informasi, rumah paranet 
anggrek, rumah pembibitan permanen, ruang 
display tanaman, Taman Tematik Biofarmaka 
dan amphitheater (Gambar 16). Infrastruktur 
penunjang kepariwisataan antara lain: 
cafetaria, mushola, toilet, taman air mancur, 
jalan track, sarana dan prasarana guest house 
(Gambar 17), jaringan air bersih, jalan lingkar 
taman, jalan menuju guesthouse (Gambar 
18), pintu gerbang, tempat parkir, lawn 
(Gambar 19), gazebo, kios souvenir, plaza 
batu (Gambar 20), jaringan listrik, dan 
menyediakan lahan di luar kawasan Kebun 
Raya untuk memfasilitasi masyarakat luar 
untuk melakukan kegiatan usaha. 
 
Untuk kegiatan infrastruktur tahun 2020 
direncanakan ada pelebaran jalan Pasawahan 
– Padabeunghar, rehabilitasi Situ Cibuntu, 
dan pembangunan jalan di dalam area Kebun 
Raya Kuningan. 
 
   
Gambar 15. Gedung Pengelola Gambar 16. Amphitheater Gambar 17. Komplek Guest House 
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Gambar 18. Jalan Gico masuk 
Guest House 
Gambar 19. Lawn Gambar 20. Plaza Batu 
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